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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN DISIPLIN TERHADAP MOTIVASI
KERJA PEGAWAI PADA DINAS PERTANIAN DAN PANGAN
KABUPATEN TELUK WONDAMA

lka Wahyu Priastuti

gavinchandra@egmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Rendahnya motivasi kerja pegawai khususnya yang terjadi pada kantor Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah faktor kepemimpinan dan disiplin kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis signifikansi pengaruh kepemimpinan
dan disiplin terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondama. Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, yang dimaksudkan untuk menguji pengaruh
kepemimpinan (X;) dan disiplin (X,) (secara parsial dan simultan) terhadap
motivasi kerja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk
Wondama. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama yang berjumlah 76 orang,
sedangkan teknik penarikan sampel menggunakan sampling jenuh sebanyak 76
orang. Prosedur pengumpulan data yang dilakukan adalah: observasi, angket,
wawancara, dan dokumentasi, Dalam penelitian ini digunakan model analisis
regresi linier berganda (multipleregression analysis). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Faktor kepemimpinan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondama, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi P = 0,000
< 0,05; dan nilai R square X, sebesar (,788; (2) Faktor disiplin berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Teluk Wondama, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi P
= 0,000 < 0,05, dan nilai R square X; sebesar 0,819; dan (3) Faktor
kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondama, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi = 0,000
< 0,05; dan nilai R aquare sebesar 0,822 (=82,2%)

Kata kunci: kepemimpinan, disiplin, motivasi kerja
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEADERSHIP AND DISCIPLINE AGAINTS THE
MOTIVATION TO WORK EMPLOYEES AT THE DEPARTMENT OF
AGRICULTURE AND FOOD REGENCY OF TELUK WONDAMA

lka Wahyu Priastuti

savinchandrai gmail.com

Post Graduate Program
The Open University

The lack of motivation employees in particular that occurs in the Department of
Agriculture and Food Regency of Teluk Wondama can be caused by several
factors, which is a factor leadership and disciplined work.

This research aims to analyze the significant of the influence of leadership and
discipline againts the motivation to work employees at the Department of
Agriculture and Food Regency of Teluk Wondama. This research using a
quantitative approach, which meant to test the influence of leadership (X;) and
discipline (X;) (as the partial and simultan) againts the motivation to work
employees (Y) at the Department of Agriculture and Food Regency of Teluk
Wondama. The population in this research was ail employees at the Department
of Agriculture and Food Regency of Teluk Wondama which amounts to 76
people, while the sampling technique using saturated sampling as many as 76
people. The procedure collection data using observation, questionnaire, interview,
and documentation. The method of data analysis was used Multiple Regression
Analysis. The results of research showed that: (1) The leadership factor
influential positive and significant againts the motivation to work employees at
the Department of Agriculture and Food Regency of Teluk Wondama, as
evidenced by the value of significant P = 0,000 < 0,05; and the value of R square
Xy =0, 288; (2) The discipline factor influential positive and significant againts
the motivation to work employees at the Department of Agriculture and Food
Regency of Teluk Wondama, as evidenced by the value of significant P = 0,000 <
0,05; and the value of R square X;=0,819; and (3) The leadership and discipline
factors in the simultan influential positive and significant againts the motivation to
work employees at the Department of Agriculture and Food Regency of Teluk
Wondama, as evidenced by the value of significant P = 0,000 < 0,05; and the
value of R square of 0,822 (=82,2%)

The key word: leadership, discipline, the motivation to work.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Deskripsi Objek Penelitian
1. Keadaan Wilayah Kabupaten Teluk Wondama
a. Letak Geografis
Kabupaten Teluk Wondama merupakan salah satu kabupaten di
Provinsi Papua Barat yang mempunyai letak georafis sebagai berikut.
Kondisi wilayah Kabupaten Teluk Wondama terletak pada posisi
0°.15" hingga 3°25” Lintang Selatan dan 132°35" hingga 134° 45" Bujur
Timur. Kabupaten Teluk Wondama terdiri dari:13 Distnk/Kecamatan, 75
Kampung dan | Kelurahan, Luas wilayahnya mencapar 1[4.9538 km’.
Jumlah penduduk Kabupaten Teluk Wondama sebanyak 29.79]1 orang
yang terdiri dari laki-laki sebanyak 15979 orang dan perempuan
sebanyak 13.821 orang.
Batas-batas wilayah Kabupaten Teluk Wondama Provinsi Papua
Barat adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Distrik Ransiki Kabupaten
Manokwari dan Teluk Cederawasih.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Distrik Yaur Kabupaten Nabire.
¢. Sebelah Barat berbatasan dengan Distnk Kuri dn Idoor Kabupaten

Teluk Bintuni.

54
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d. Sebelah Timur berbatasan dengan Distrik Y aur Kabupaten Nabire dan
TelukCenderawasih.
Adapun batas wilayah distrik Teluk Duairi, adalah:
a. Sebelah timur berbatasan dengan Distrik Roon,
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Distrik Wasior,
c. Sebelah utara berbatasan dengan Distrik Windesi, dan
d. Sebelah barat berbatasan dengan Distrik Nikiwar,
Jarak dari ibukota kebupaten adalah kurang lebih 50 kilo meter,
sedangkan jarak dari ibukota Kabupaten ke Ibukota Provinsi adalah 110

mil laut.

b. Luas Wilayah Setiap Distrik
Menyangkut luas wilayah per Distrik di Kabupaten Teluk Wondama

Provinsi Papua Barat dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.1.
Presentase Luas Wilayah per Distrik
Rasio Jumlah
No. Distrik II:uazs ) Terhadap | Penduduk Kep:ic::::lzn
(km Total (Populasi) per
1 Naikere 1.775,2 11,87 (12%) 651 0,37
2 Wondiboy 2331 1,56 (2 %) 1.673 1,177
3 Rasiey 1,041,0 | 696(7%) | 2960 2,843
4 | Kuriwamesa 678,0 4,53 (4 %) 1.174 1,732
5 Wasior 1,158,2 7,75 (8 %) 13655 11,790
6 ;el‘fk. 11520 | 7,70 (8%) | 852 1,608
uairi
7 Roon 1890.,0 12,64 { 13%) 1314 0,695
8 Windesi 594,0 3,97 (4%) 1.571 2,645
9 | Nikiwar | 467,01 | 3183%) | 703 1,477
10 | Wamesa 792.0 530(5%) | 587 0,741
11 | Roswar 1,090 | 735(7%) 571 0,520
12 | Rumberpon | 2,984,2 19,96 (20%) 1.796 0,602
13 | Soug Jaya 1,081,0 7,23 (7%) 591 0,547

Sumber: BPS Kabupaten Teluk Wondama Tahun 2016.

2. Profil Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama

Dalam rangka mewujudkan manusia dan masyarakat Teluk Wondama
yang Emas (Elok, Aman, Maju, dan Scjahtera) berdasarkan Kejujuran dan
Kasih dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia, maka Dinas
Pertanian dan Pangan turut memberikan kontribusi melalui optimalisasi,
kapasitas dan kapabilitas sumber daya pertanian. Melalui optimalisasi tersebut
pemanfaatan sumber daya pertanian akan memberikan nilai tambah bagi
perekonomian regional Kabupaten Teluk Wondama dalam bentuk Pendapatan
Asli Daerah (PAD).

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama memiliki
optimisme yang kuat untuk mencapat keberhasilan pembangunan

pertanian.Optimisme tersebut cukup beralasan karena selain didukung sumber
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daya lahan pertanian yang cukup luas, juga didukung apresiasi dari
pemenintah daerah yang kondusif. Oleh sebab itu masih terbuka luas baik
sector tanaman pangan, hortikultura maupun peternakan yang semuanya
mengarah untuk pembangunan ketahanan pangan di Kabupaten Teluk

Wondama,

3. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Pertanian dan Pangan

Dasar Hukum pembentukan Dinas Pertanian dan Pangan adalah Peraturan
Daerah Kabupaten Teluk Wondama Nomor 7 Tahun 2016, Tentang
Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondama.

Dinas Pertanian dan Pangan mempunyai tugas pokok melaksanakan
kewenangan desentralisasi di bidang tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan, penyuluhan dan ketahanan pangan, serta tugas-tugas
lain yang diberikan Bupati.

Untuk menjalankan tugas tersebut Dinas Pertanian dan Pangan
mempunyai fungsi:

a. Penyelenggaraan teknis di bidang tanaman pangan, produksi hortikultura,
perkebunan, peternakan, penyuluhan dan ketahanan pangan;

b. Pemberian perijinan dan pelayanan umum di bidangnya;

c. Pengadaan dan pelayanan sarana produksi dan peralatan pertanian;

d. Pembinaan teknis di bidangnya;

e. Perumusan kebijakan dan koordinasi penanggulangan masalah

rawan pangan,
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f. Pengelolaan Unit Pelaksana Teknis Dinas;
g. Pembinaan Jabatan Fungsional: dan

h. Pelaksanaan Urusan Tata Usaha Dinas.

a, Kepala Dinas

Kepala Dinas melaksanakan tugas pokoknya membantu Bupati
melaksanakan uwrusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan
tugas pembantuan di bidang Pertanian dan Pangan.

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Kepala Dinas
mempunyai fungsi:

1) Perumusan kebijakan di bidang Pertanian dan Pangan;

2) Pelaksanaan kebijakan di bidang Pertanian dan Pangan;

3) Koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung di bidang
ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan
pangan,penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan;,

4) Peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang ketersediaan pangan,
kerawanan  pangan,  distribusi  pangan, cadangan  pangan,
penganckaragaman konsumsi dan keamanan pangan;

5) Penyusunan programa penyuluhan pertanian;

6) Penataan prasarana pertanian;

7) Pengawasan mutu dan peredaran benih tanaman, benih/bibit ternak dan
hijauan pakan terak;

8) Pengawasan peredaran sarana pertanian;

9) Pembinaan produks: di bidang pertanian;
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10) Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman dan penyakit
hewan;

1 1) Pengendalian dan penanggulangan bencana alam;

12) Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian;

13) Penyelenggaraan penyuluhan pertanian;

14) Pemberian izin usaha/rekomendasi teknis pertanian;

15) Pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan di
bidang Pertanian dan Pangan;

16) Pelaksanaan administrasi Dinas Pertanian dan Pangan; dan

17) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

b. Sekretariat
Bagian sekretariat mempunyai tugas pokok melakukan pelayanan teknis

dan administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan Dinas Pertanian

dan pangan.
Bagian sekretariat mempunyai fungsi sebagai berikut:

1) Koordinasi penyusunan rencana, program, anggaran di bidang Pertanian
dan Pangan;

2) Koordinasi penyusunan rencana, program, anggaran di bidang produksi
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan dan kesehatan
hewan serta penyuluhan pertanian;

3) Pemberian dukungan administrasi yang meliputi ketatausahaan,

kepegawaian, keuangan, kerumah tanggaan, kerja sama, hubungan
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masyarakat, arsip, dan dokumentasi;
4) Penataan organisasi dan tata laksana;
5) Koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan;
6) Pengelolaan barang milik/kekayaan negara; dan
7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

c. Bidang Ketahanan Pangan
Bidang Ketahanan Pangan mempunyai tugas pokok melaksanakan

penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan dalam aspek

penganekaragaman konsumsi, Keamanan pangan, ketersediaan pangan,
kerawanan pangan, distribusi pangan, dan cadangan pangan.

Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Ketahanan Pangan mempunyai
fungsi;

1) Perumusan kebijakan teknis di bidang penganckaragaman konsumsi,
Keamanan pangan, ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi
pangan, dan cadangan pangan;

2) Pelaksanaan kebijakan di bidang penganekaragaman konsumnisi,
Keamanan pangan, ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi
pangan, dan cadangan pangan;

3) Koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung di bidang
penganckaragaman konsumsi, Keamanan pangan, ketersediaan pangan,

kerawanan pangan, distribusi pangan, dan cadangan pangan;
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4) Peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang penganekaragaman
konsumsi, Keamanan pangan, ketersediaan pangan, kerawanan pangan,
distribusi pangan, dan cadangan pangan;

5) Pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan di
bidang penganekaragaman konsumsi, keamanan pangan, ketersediaan
pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, dan cadangan pangan;

6) Pelaksanaan administrasi bidang Ketahanan Pangan; dan

7) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

d. Bidang Tanaman Pangan
Bidang Tanaman Pangan mempunyai tugas pokok melaksanakan
penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pembertan bimbingan teknis, serta
pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan.
Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Tanaman Pangan mempunyai
fungsi:
1) Penyusunan kebijakan perbenihan, produks), perlindungan, pengolahan
dan pemasaran hasil di bidang tanaman pangan;
2) Perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih di bidang tanaman
pangan;
3) Pengawasan peredaran, dan sertifikasi benih di bidang tanaman pangan;
4) Pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di bidang
tanarnan pangan;
5) Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan

bencana alam, dan dampak perubahan iklim di bidang tanaman pangan;
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6) Pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil di
bidang tanaman pangan;

7) Pemberian izin usaha/rekomendasi teknis di bidang tanaman pangan;

8) Pcmantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan; dan

9) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

e. Bidang Hortikultura
Bidang Hortikultura mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan,

pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan

dan evaluast di bidang hortikultura.
Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Produksi Hortikultura

mempunyai fungsi;

I) Penyusunan kebijakan perbenthan, produkst, perlindungan dan
pengolahan dan pemasaran hasil di bidang hortikulwra;

2) Perencanaan kebutuhan dan penyediaan benth di bidang hortikultura;

3) Pengawasan peredaran dan sertifikasi benih di bidang hortikuitura;

4) Pembenian bimbingan penerapan peningkatan produksi di bidang
hortikultura;

5) Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan
bencana alam, dan dampak perubahan tklim di bidang hortikultura;

6) Pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil di

bidang hortikultura;
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7) Pemantauan dan  evaluasi di  bidang  hortikultura;  dan
pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

f. Bidang Perkebunan
Bidang Perkebunan mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan,

pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan

dan evaluasi di bidang perkebunan.
Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Perkebunan mempunyai

fungsi:

1) Penyusunan kebijakan perbenihan, produksi, perlindungan, pengolahan
dan pemasaran hasil di bidang perkebunan;

2) Perencanaan kebutuhan dan penyediaan benth di bidang perkebunan;

3) Pengawasan peredaran dan sertifikasi benih di bidang perkebunan;

4) Pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di bidang
perkebunan;

5) Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan
bencana alam, dan dampak perubahan iklim di bidang perkebunan;

6) Penanggulangan gangguan usaha, dan pencegahan kebakaran di bidang
perkebunan;

7) Pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil di
bidang perkebunan;

8) Pemantauan dan evaluasi di bidang perkebunan; danpelaksanaan tugas lain

yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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g. Bidang Peternakan
Bidang Peternakan mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan,
pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantguan
dan evaluasi di bidang peternakan dan keschatan hewan.
Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Peternakan mempunyai fungsi:
1) Penyusunan kebijjakan di bidang benih/bibit, produksi, peternakan dan
kesehatan hewan, perlindungan serta pengolahan dan pemasaran hasil di
bidang peternakan;
2) Pengelolaan sumber dava genetik hewan;
3) Perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih/bibit ternak, pakan ternak,
dan benil/bibit hijauan pakan ternak;
4) Pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi ternak;
5) Pengendalian penyakit hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;
6) Pengawasan peredaran dan pengunaan serta sertifikasi benil/bibit ternak,
pakan, hijavan pakan ternak, dan obat hewan;
7) Pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan, dan produk hewan;
8) Pelaksanaan sertifikasi persyaratan teknis kesehatan masyarakat
veteriner dan kesejahteraan hewan;
9) Pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil di
bidang peternakan;
10) Pemantauan dan evaluasi di bidang peternakan dan kesehatan hewan; dan
11)Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.
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h. Bidang Penyuluhan
Bidang Penyuluhan mempunyai tugas pokok menyusun rencana dan
program kerja; mengkoordinasikan; mernfasilitasi penumbubhan dan
pengembangan kelembagaan dan SDM petani penyulub; koordinasi
penyelenggaraan penyuluhan; merencanakan dan menyelenggarakan
pengembangan penyuluhdan petani; menyusun, mengkoordinasikan
penggunaan sarana dan prasarana; memfasilitast dan melaksanakan
pengkajian dan penerapan teknologi; memfasilitasi, merencanakan,
mengkomunikasikan, mendistnbusikan media informasi, mengevaluasi
laporan dan melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Atasan.
Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Penyuluhan mempunya:
fungsi:
1) Menyusun rencana dan program kerja berdasarkan rencana dan sasaran
yang telah ditetapkan sebagal pedoman kerja;
2) Mengkoordinasikan kegiatan Bidang Penyuluban di lingkungan Dinas
agar terjalin kerjasama dalam pelaksanaan tugas;
3} Mengkoordinasikan  pengelolaan dan pengembangan kelembagaan
penyuluh dan petani;.
4) Memfasilitasi penumbuhan dan pengembangan SDM Penyuluh dan
Petant;
5) Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan penyuluhan pertanian;
6) Menyusun dan mengkoordinasikan penggunaan sarana dan prasarana

serta memfasilitasi pengkajian dan penerapan teknologi;
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7} Memfasiltasi sarana komunikasi dan pendistribusian media informasi
pertanian

8) Mengevaluasi laporan hasil pelaksanaan tugas kepala seksi di lingkup
bidang Penyuluhan:

9) Mendistribusikan tugas kepada Kepala Seksi sesuai tugas fungsi masing-
masing;

10) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas

11)Memberikan petunjuk dan arahan kepada Kepala-Kepala Seksi dalam hal
memberikan pelayanan teknis dan administrasi di lingkup Bidang
Penyuluhan

12)Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

i. Balai Benih Utama

Mempunyai tugas pokok melaksanakan produksi dan penyebarluasan
benih bermutu varietas unggul kelas Benih Pokok (BP) dan Benih Sebar
(BR).

4. Sumber Daya Dinas Pertanian dan Pangan
a. Pegawai
Pegawni pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk

Wondama terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan honorer. Mereka

mempunyai jenjang pendidikan yang berbeda-beda mulai dari tingkat

pendidikan SD sampai dengan Sarjana S1. Untuk mengetahui lebih jelas

tentang jumlah PNS berdasarkan tingkat pendidikan, jumlah PNS
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berdasarkan golongan, dan jumlah PNS berdasarkan eselon, dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Jumlah PNS Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Jenis Tingkat Pendidikan
. - Jumlah
Kelamin SD SMP | SLTA | Diploma S S2
Laki-laki 1 47 8 18 74
Perempuan i 1 21 3 18 43
Total I ! 68 11 36 Tar7
Tabel 4.3
Jumlah PNS Berdasarkan Golongan
Jenis Golongan
. Jumlah
Kelamin |a|Vb{¥e|{Vd IVa|{IVb[IVe{IVd)|IlWa | /b | 11¥c| 11¥d | IV/a
Laki-laki 1 1119]24 7 (10 5| 2 1 74
Perempuan 1 3117 1 9 7 | 4 43
Total 1 1 {12214l ! te [ 171 9 2 117
Tabel 4.4
Jumlah PNS Berdasarkan Eselon
. Eselon
Jenis STAF PNS| JUMLAH
Kelamin | I v

Laki-laki 1 5 13 5 24
Perempuan 2 9 15 26

Total 1 7 22 20 50
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b. Honorer
Jumlah tenaga honorer pada Dinas Pertanian dan Pangan adalah 103
orang yang terdin dan staf dinas sebanyak 20 orang, penyuluh pertanian

lapangan sebanyak 19 orang, dan staf BPP scbanyak 64 orang.

c. Aset/Modal
- Tanah
- Gedung kantor
- Kendaraan dinas
- Mesin dan alat-alat pertanian

- Rumah dinas

d. Unit Usaha

Unit usaha yang ada di Dinas Pertanian dan Pangan adalah Koperast

Sinar Tani.

5. Kinerja Pelayanan SKPD

Kinerja pelayanan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk
Wondama telah dijalankan sesuai dengan aturan yang berlaku. Permasalahan
yang muncul banya bersifat elementer yang masih mampu diatasi melalu
pendekatan berkelanjutan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian dan Pangan
tethadap para pegawai yang ada.

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama dalam
menyelenggarakan urusan pemerintahannya memiliki | urusan wajib, yaitu

urusan kedaulatan pangan dan | urusan pilihan, yaitu urusan pertantan.
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6. Tugas Pokok/Beban Kerja Kasubbag Keuangan dan Aset

a.

Merencanakan program kerja/kegiatankevangandanassetberdasarkan
RPIPD, RPIMD, Renstra, RKPD, rencana kerja tahunan, rencana
program Sekretariat dan sumber data yang ada untuk digunakan
sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan.

Menyusun rencana teknis, bimbingan teknis, dan petunjuk teknis di
bidang administrasi  keuangan dan asset dengan cara
mengoordinasikannya kepada Sekretaris dan unit-unit kerja terkait
untuk ketepatan dan kejelasan pelaksanaan kegiatan.

Membagt dan mendistribusi tugas kepada bawahan dengan memberi
petunjuk dan memeriksa hasil kerja bawahan agar tercapai efektifitas
kinerja.

Memeriksa, membimbing, mengarahkan dan mengawasi tugas
bawahan agar pelaksanaannya sesuai dengan program/kegiatan.
Mengontrol pelaksanaan tugas pengajuan, verifikasi dan pencairan
anggaran Dinas sesuat dengan alokasinya agar kegiatan yang diusulkan
pembiayaannya tersedia dengan tepat waktu.

Membagi tugas pengelolaan keuangan dan asset dengan membimbing,
mengarahkan dan mengawasi agar penugasan di Subbagtan Keuangan
dan Aset terlaksana dengan baik.

Memeriksa dan menginventarisasi asset Dinas.
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h. Melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap kinerja Bendahara
secara rutin dan berkesinambungan agar tercipta pertanggungjawaban
administrasi keuangan dan asset dengan baik,

1. Menyusun laporan kevangan (semcsteran dan akhir tahun) dengan
memmta laporan realisast keuangan dan aset dari Bendaharawan
sebagai bahan pertanggungjawaban pengeloiaan keuangan.

). Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan
Subbagian Keuangan dan Aset sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

k. Melaporkan dan melaksansan tugas lain yang diberikan atasan baik
secara lisan atau tertulis sebagai bahan pengambilan kebijaksanaan dan

keputusan.

B. Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap motivasi kerja
pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama diperoleh
hasil baik melalui hasil pengumpulan data melalui observasi dan angket maupun

wawancara langsung, sebagai berikut:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Validitas berasal dan kata va/idity yang mempunyai arti s¢jauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam fungsi

ukurannya {Azwar, 1986). Selain itu validitas adalah suatu ukuran yang
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menunjukkan bahwa variabel yang divkur memang benar-benar variabel
vang hendak diteliti oleh peneliti (Cooper dan Schindler sebagaimana
dikutip dalam Zuiganef, 2006).

Sedangkan menurut Sugiharto dan  Sitinjak (2006), validitas
berhubungan dengan suatu peubah mengukur apa yang scharusnya
diuvkur. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur
penelitian terhadap isi sebenamya yang diukur. Uji validitas adaiah uji
yang digunakan untuk menunjukkan sejauch mana alat ukur yang
digunakan dalam suatu mengukur apa vyang diukur. Ghozali (2009)
menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atan
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Untuk melakukan wji  validitas 11 menggunakan program
SPSS. Teknik pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji
validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk
Momen Pearson). Analisis ini dengan cara mengkorelasitkan masing-
masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari
keseluruhan item. ltemn-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan
dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan
dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap a Valid. Jika r

hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05), maka instrumen atau item-
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item pertanyaan berkorelast signifikan terhadap skor total (dinyatakan
valid).
Tabel rangkuman hasil uji validitas dari variabel Kepemimpinan (X,)

tersebut dapat dilihat sebaga) berikut :

Item Soai r-hitung \ r-tabel Keterangan

1 0,853 0,223 Valid

2 0,789 0,223 Valid ]
3 0,878 0,223 Valid

4 0,909 0,223 Valid

5 0,899 0,223 Vahd

6 0,862 10,223 Valid
7 0,851 0,223 Valid

8 0,721 0,223 Valid

Tabel rangkuman hasil uji validitas dart variabel Displin (X;) tersebut

dapat dilihat sebagai berikut :

0,708
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Item Soal r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,603 0,223 Valid
2 0,654 0,223 Valid
3 0,762 0,223 Valid
: 4 0,760 0,223 "Val%d
5 0,732 0,223 Valid
6 0,717 0,223 Valid
7 0,762 0,223 Valid
B 0,223 Vahd
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Tabel rangkuman hasil uji validitas dart variabel Motivasi Kerja (Y)

tersebut dapat dihhat sebagai berikut :

Item Soal r-hitung r-tabel Keterangan

1 0,875 0,223 valid |
2 0,887 | 0,223 Valid n
3 0,800 1 0,223 Valid

s 0,720 | 0223 T Vad
5 0,737 | 0,223 valid
6 0761 | 0,223 Valid
7 0,782 T 0223 Valid
8 0,843 4T 0,223 Valid
9 0,862 T 0,223 Valid
10 0,820 | 0,223 Valid

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai r-hitung > r-tabel
berdasarkan uji signifikan 0.05, artinya bahwa item-item tersebut di atas
valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistens: dan serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur, Hal tersebut bisa berupa
pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) akan
memberikan hasil yang sama, atau untuk pengukuran yang lebih subjektif,
apakah dua orang penilai memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar
penilai). Rehabilitas tidak sama dengan validitas. Artinya pengukuran
yang dapat diandalkan akan mengukur secara konsisten, taps belun tentu

mengukur apa yang seharusnya diukur, Dalam penelitian, reliabilitas
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adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah
dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama.
Penelitian dianggap dapat diandalkan bila memberikan hasil yang
konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa diandalkan bila
pengukuran yang berulang itu memberikan hasil yang berbeda-beda.
Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu
angka yang disebut nilai koefisten reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi
ditunjukan dengan nilai xx mendekatt angka 1. Kesepakatan secara
umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskan jika > 0.700.
Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala

bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sevagai berikut :

v ) (-3

Keterangan :
ril  =reliabilitas yang dicari
n = Jumlah item pertanyaan yang di uji

Jatz  =lumlah varians skor tiap-tiap item

ot =yrians total

Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukup (sufficient
reliability) sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item
religbel dan seluruh tes secara konsisien memiliki reliabilitas yang kuat.

Atau, ada pula yang memaknakannya sebagai berikut:
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Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 —
0.90 maka rehabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 — 0.70 maka reliabilitas
moderat. Jika alpha < (.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah,
kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel.

Kesimpulan hasil uji reliabilitas dari variabel Kepemimpinan (X,)

tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
044 8

Nilai Cronbach Alpha sebesar 0,944 yang menunjukan bahwa ke-8
pemyataan mempunyai reliabilitas sempurna.
Kesimpulan hasil uji reliabilitas dari variabel Disiplin (X;) tersebut

dapat dilihat sebagai berikut :

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of items
586 8

Nilai Cronbach Alpha sebesar 0,886 yang menunjukan bahwa ke-8
permyataan mempunyai reliabilitas tinggi.
Kesimpulan hasil uji reliabilitas dari variabel Motivasi Kerja (Y)

tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

Refiability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
,.940 10
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Nilai Cronbach Alpha sebesar 0,940 yang menunjukan bahwa ke-10

pernyataan mempunyai reliabilitas sempuma.

2. Analisis Hasil Penelitian dengan Regresi Linier Sederhana

Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Terhadap Motivasi Kerja
Pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk
Wondama

Ada beberapa faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap
motivasi kerja pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama,
seperti: kepemimpinan dan disiplin.

Pengaruh kepemimpinan (X;) daa disiplin (X;) terhadap motivasi kerja
pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama
dapat diketahui setelah dilakukan pengujian hipotesis.

Pengujian hipotesis tersebut menggunakan analisis statistik inferensial
dengan teknik analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier
berganda. Untuk pengujian hipotesis pengaruh variabel bebas secara parsial
tethadap variabel tenkat digunakan analisis regresi linter sederhana,
sedangkan untuk pengujian hipotesis variabel bebas secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel terikat digunakan analisis regresi limier berganda.
Hasil pengujian hipotesis secara lengkap dapat dilihat pada lampiran di bagian

akhir tulisan ini.
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a. Pengaruh Kepemimpinan (X,) terhadap Motivasi Kerja Pegawai pada
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama

Pengaruh kepemimpinan (X,) terhadap motivasi kerja pegawai (Y) pada

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama dapat dilihat pada

tabel hasil analisis regresi linier sederhana, sebagai berikut:

Tabel 4.5
Tabel Anova Kepemimpinan (X;)
Sum of Mean P R
Model Squares | Di | Square F (Sig) | square | R
Regression | 1127438 111127438 | 275,029 | 0,000 0,788 0,888
Residual 303,351 74 4,099
Total 1430,789 75

Sumber: Olah Data SPSS, 2017.

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai P = 0,000 < a 0,05. Hal

ini berarti ada pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan (X,) terhadap

motivasi kerja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten

Teluk Wondama. Selanjutnya nilai R square = 0,788, hal ini berarti koefisien

determinasi pengaruh kepemimpinan (X;) terhadap motivasi kerja pegawai

(Y) sebesar 0,788 atan 78,8% wvariasi skor motivasi kenpa pegawai (Y)

dipengaruhi oleh skor kepemimpinan (X;). Dengan kata lain, tinggi

rendahnya pengaruh kepemimpinan dapat menjelaskan sebanyak 8.8%

terhadap motivasi kerja pegawai, dan yang 21,2% lainnya dijelaskan oleh

variabel lain di luar model, sedangkan koefisien korelast R = 0,888; berarti

korelasi antara kepemimpinan dengan motivast kerja pegawai adalah kuat

(Tiro, 2002:109).
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Hasil analisis lebih lanjut (uji-t) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Tabel coeflicients kepemimpinan (X)

Unstandardized | Standardized
Model Coefficionts Coefficients
B Std. Beta t-hitung | Sig.
Error
1 | (Constant) 9,588 | 1,756 5,461 0,000
X4 0,910 | 0,055 0,888 16,584 0,600

a Dependent Vanable: Y
Sumber. Olah Data SPSS, 2017.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi Y = a + bX,
menjadi Y = 9,588 + 0,910X, Dan persamaan tersebut diperoleh nilai a =
9,588; nilai b = 0,910 > 0, dan mlai P = 0,000 < g 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan (X;} berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap motivasi kea pegawai {Y) pada Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Teluk Wondama. Nilai a = 9,588; angka ini merupakan
taksiran besarnya motivasi kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondama yang mencapai 9,588% yang tidak dipenparuhi
oleh faktor kepemimpinan (X,), tetapi dipengaruhi oleh faktor lain yang ada
di luar model, sedangkan nilai koefisien regresi b = 0,910; berarti setiap
penambahan kualites kepemimpinan (X} yang diidentifikasi dalam penelitian
ini sebesar satu satuan atau jika kepemimpinan dioptimalkan, maka
dampaknya akan menaikkan motivasi kerja pegawai pada Dinas Pertanian

dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama sebesar 0,910%.
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b. Pengaruh Disiplin (X;) terhadap Motivasi Kerja Pegawai pada Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama

Pengaruh disiplin (X;) terhadap motivasi kerja pegawai (Y) pada Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama dapat dilihat pada tabel

hasil analisis regresi linier sederhana, sebagai berikut:

Tabel 4.7
Tabel Anova Disiplin (X>)
Sum of Mean P R |
Model Squares | Df | Square F (Sig) | square R
Regression 1171,444 11 1171,444 | 334252 | 0,000} 0,819 0905
Residual 259,346 74 3,505
Total 1430,789 75 |

Suntber: Olah data SPSS, 2017,

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai P = 0,000 < a 0,05. Ha!
ini berarti ada penganuh positif dan signifikan disiplin {X;) terhadap motivasi
kerja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan Pangan Kahupaten Tejuk
Wondama. Selanjutnya nilai R square = 0,819, hal ini berarti koefisien
determinasi pengaruh disiplin (X,) terhadap motivasi kerja pegawai (Y)
sebesar 0,819 atau 81,9% vanasi skor motivasi kerja pegawai (Y) dipengaruhi
oleh skor disiplin. Dengan kata lain, tinggi rendahnya pengaruh disiplin dapat
menjelaskan sebanyak 81,9% terhadap motivasi kerja pegawai, dan yang
18,1% lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar model, sedangkan
koefisien korelast R = 0,905, berarti korelasi antara disiplin dengan motivasi
kerja pegawai adalah kuat (Tiro, 2002:109).

Hasil analisis lebih lanjut (uji-t) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8

Tabel coefficients disiplin (X>)
Unstandardized | Standardized T

Model Coefficients Coefficients
B Std. Beta t-hitung | Sig.

Error

1 | {Constant) 7773 1691 4,596 0,000
X2 L 1,034 1 0,057 0,905 18,283 0,000
| i D DR

a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y)
Sumber: Olah Data SPSS, 2017.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi Y = a + bX;
menjadi Y = 7,773 + 1,034X; Dari persamaan terscbut diperoleh nilai a =
7,773, nilai b = 1,034 > 0, dan nilai P = 0,000 < a 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa disipiin (X;) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
motivasi kea pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Teluk Wondama. Nilai a = 7,773; angka ini merupakan taksiran besarnya
motivasi kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk
Wondama yang mencapai 7,773% yang tidak dipengaruhi oleh faktor disiplin
{X2), tetapi dipengaruhi oleh faktor lain yang ada di luar model, sedangkan
nilai koefisien regresi b = 1,034, berarti setiap penambahan kualitas disiplin
(X;) yang diidentifikasi dalam penelitian ini sebesar satu satuan atau jika
disiplin dioptimalkan, maka dampaknya akan menaikkan motivasi kerja
pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama

sebesar 1,034%.
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2. Analisis Hasil Penelitian dengan Regresi Linier Berganda

Dalam mendeskripsikan temman dan hasil jawaban responden
sebagaimana telah dideskripsikan di depan, diketahui bahwa motivasi kena
pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kepemimpinan dan disiplin. Indikator
yang dipergunakan untuk mengukur adanya pengaruh faktor-faktor tersebut
menunjukkan kuat lemahnya hubungan antara variabel terikat {motivasi kerja
pegawal) dengan variabel bebas (kepemimpinan, dan disiplin), namun
demikian seberapa besar hubungan tersebut belum dapat diketahui sebelum
diadakan uji statistik inferensial.

Oleh karena itu, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh atau korelasi
dan arah hubungan antara motivasi kerja pegawai pada Dmas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Teluk Wondama terhadap kepemimpinan dan disiplin,
diperlukan analisis lebih lanjut tentang arah hubungan dari masing-masing
variabel tersebut. Untuk menyelesaikanmasalah tersebut dipergunakan analisis
regresi linter berganda.

Dalam melakukan perhitungan analisis regresi tersebut, semua data diolah
dengan menggunakan komputer program aplikasi SPSS (Swatistical Package
Jor Social Sciences) for windows versi 20,0.

Dari perhitungan dengan menggunakan model Fu/l Regression, maka

diperoleh hasil analisis, sebagat berikut:
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Tabel 4.9
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
dengan Program SPSS versi 20,0 for windows

Variabel Koefisien T-hitung Sig
Regresi
Kepemimpinan 0,226 1,189 0,238
(X)) 0,792 3,747 0,000
Disiplin (X2)
F-hitung/Sig 168,770 0,000 |
Mean 38,4474
Sdt Er.of Est 1,86685
Std.Deviation 4,36774
Konstanta 7,808
R 0,907
R Square 0,822
N 76

Sumber: Olah Data SPSS, 2017,

Berdasarkan hasil olah data di atas diperoleh keterangan bahwa rata-rata
(rmean) motivast kenja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Teluk Wondama dengan jumlah data 76 sampel/responden adalah sebesar
38,4474 dengan standar deviasi 4,36774,

Selanjutnya dari owipus korelasi (correlation) pada lampiran tersebut
terlihat hubungan yang signifikan terjadi pada variabel distplin (X;) dengan
korelasi kuat. Dan dari tabel dapat dilihat bahwa korelasi di antara variabel
yang ada, maka variabel yang paling signifikan adalah korelasi antara
variabel motivasi kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten

Teluk Wondama dengan variabel disiplin (X,) dengan korelasi kuat.
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Besamya atau kuatnya pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi (Rz)
atau R square sebesar 0,822 (82,2%). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa seluruh variabel bebas (scperti kepemimpinan dan disiplin) secara
bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang fuar terhadap motivasi
kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama,
sedangkan sisanya sebesar 17,8% (100% - 82,2%) merupakan pengaruh dari
faktor lain di luar faktor yang diteliti, antara lain misalnya:

a. Lingkungan kerja
1) Kondusif
2) Nyaman
3) Asridan terfata rapi, dan sebagainya.
b. Kompensasi/kesejahteraan pegawai, meliputi:
1} Gaji/upah
2) Penghargaan (reward)
¢. Tingkat pendidikan

1) Sekolah menengah

2) Sarjana S1, 82 (Magister), S3 (Doktor)
d. Masa kenja

1) Kurang dari 5 tahun

2) Lebih dari 5 tahun

3) Lebih dari 25 tahun

4) Menjelang pensiun, dan sebagainya.
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Berdasarkan uji ANOVA atau F test, diperoleh F hitung sebesar 168,770
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000)
jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi yang dikembangkan dapat
dipakai untuk memprediksi variabel motivasi kerja pegawai pada Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama. Atau dengan kata lain,
bahwa variabel kepemimpinan (X;) dan disiplin (X;) secara bersama-sama
(simultan} berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi ketja
pegawni (Y} pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama.

Sesuai hasil olah data, maka diperolah hasil persamaan regresi hinier
berganda, sebagai berikut:

Y =7,808 +0,226X, + 0,792X,

Berdasarkan garis persamaan regresi linier berganda di atas, maka dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Angka 7,808 merupakan taksiran besarnya motivasi kegja pegawai pada
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama yang mencapai
7.808%, yang mana tidak dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan dan
disiplin, tetapi dipengaruhi oleh faktor lain yang ada di luar model.

b. Koefisien regresi X, (kepemimpinan) sebesar 0,226 menyatakan bahwa
setiap penambahan kualitas kepemimpinan yang diidentifikasi dalam
penelitian ini sebesar satu satuan atau kepemimpinan dioptimalkan, maka
dampaknya akan menaikkan motivasi kerja pegawai pada Dinas

Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama sebesar 0,226%
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dengan asumsi faktor lainnya, yaitu disiplin adalah konstan (cereris
paribus).

c. Koefisien regresi X (disipiin) sebesar 0,792 menyatakan bahwa setiap
penambahan disiplin yang diidentifikasi dalam penelitian ini sebesar satu
satuan atau disiplin dioptimalkan, maka dampaknya akan menaikkan
motivasi kerja pegawat pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Teluk Wondama sebesar 0,792% dengan asumsi faktor lainnya yaitu

kepemimpinan adalah konstan (ceteris paribus).

C. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian dalam hai ini dimaksudkan untuk memberikan
penjelasan terhadap hasil penelitian yang diperoleh di lapangan yang menyangkut
hasil analisis statistik inferensial.

Untuk menguji hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini yang berbunyi:

H): Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan terhadap
motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk
Wondama.

H,: Terdapal pengaruh positif dan signifikan disiplin terhadap motivasi ketja
pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama.

Hs: Terdapat pengaruh posttif dan signifikan secara simultan antara
kepemimpinan dan disiplin terhadap motivasi kerja pegawai Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama.

Maka dilakukan analisis statistik inferensial dengan menggunakan teknik uji

regresi linier sederhana dan uji regresi berganda.
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Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis statistik inferensial dengan
menggunakan teknik uji regresi linier sederhana melalui penerapan wji-t
menunjukkan bahwa faktor kepermmpinan (X,) secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Teluk Wondama, yang ditandai dengan nilai signifikansi P
0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil analisis ini, telah memberikan jawaban terhadap
hipotesis yang diajukan sebelumnya bahwa “Terdapat pengaruh positif dan
signifikan kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai pada Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama™ telah terbukti atau dengan kata lain
hipotesis altematif (H,) dapat diterima.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Snwahyuni (2002) tentang "Pengaruh
Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai pada Perum Damri Stasiun
Pameckasan” dimana hasil penclitian diperolah menunjukkan bahwa nilai
terhitung (7,351) > dart nilai tabel (1,645), sechingga dikatakan Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X} berpengaruh
terhadap kinerja pegawai (Y). Dengan nilai r = 0,914, artinya variabel gaya
kepemimptnan memiliki hubungan yang kuat searah dengan variabel kinerja.
Yaitu jika variabel gaya kepemimpinan ditingkatkan, maka variabel kinerja juga
meningkat. Demikian pula sebaliknya. Nilai koefisien determinasi diperoleh
sebesar R = 0,8.5, artinya bahwa naik turunnya variabel Y dipengaruhi oleh
variabel X scbesar 83, 5%. Sedangkan sisannya 16,5% dipengaruhi vanabel

lainnya.
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Demikian pula halnya dengan hasil penelitian Sumartini (2004) tentang
“Hubungan antara Kepemimpinan don Motivasi dengan Kinerja Pegawai”
dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan vang positif dan
signifikan antara kepemimpinan dengan kinerja, dan ada korelasi positif antara
motivasi dan kinerja.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis statistik inferensial dengan
menggunakan teknik uji regresi linier sederhana melalui penerapan uji-
menunjukkan bahwa disiplin (X;) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama, yang ditandai dengan nilai signifikansi
P 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil analisis ini, telah memberikan jawaban terhadap
hipotesis yang diajukan sebelumnya bahwa “Terdapat pengaruh positif dan
signifikan disiplin terhadap motivasi kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Teluk Wondama™ telah terbukti atau dengan kata lain hipotesis
alternatif (H,) dapat ditertma.

Hal ini sejalan pula dengan hasil penelitian  Agung (2003) tentang
“Pengaruh Budaya dan Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerfa Pegawai di
Pemda Mojokerto” dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil
uji-t dan uji-F dapat dikatakan bahwa baik secara parsial maupun secara simultan
variabe] budaya organisasi (X;) dan kepemimpinan (X;) berpengaruh terhadap
disiplin kerja (Y).

Selanjutnya, kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis statistik

inferensial dengan menggunakan teknik uji regresi linier berganda melalu:
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penerapan #ji-F menunjukkan bahwa faktor kepemimpinan (X;) dan disiplin (X;)
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawati
(Y) pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama, yang ditandai
dengan nilai signifikansi P 0,000 < 0,05.

Berdasarkan hasil analisis ini, telah memberikan jawaban terhadap hipotesis
yang diajukan sebelumnya bahwa “Terdapat pengaruh positif dan signifikan
secara bersama-sama {simultan) kepemimpinan dan disiplin terhadap motivasi
kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama”
telah terbukti atau dengan kata lain hipotesis alternatif (H3) diterima.

Kesimpulan ini memberikan petunjuk kepada kita bahwa semakin baik
kepemimpinan dan disiplin, maka dampaknya akan menaikkan motivasi kerja
pegawaipada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama.

Hal ini sejalan pula dengan hasil penelitian Susanto (2003) tentang “dnalisis
Pengaruh Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, dan Motivasi Kerja Pegawai pada
Kantor Sekretariat Wakil Presiden™ dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan, kepuasan kerja, dan motivasi mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja. Demikian pula balnya dengan hasil penelitian
Prasetyo (2009) tentang “Pengaruh Displin Kerja, Motivasi dan Pengembangan
Karier Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Kebakaran Kota Surabaya” dimana
hasil penelitian menunjukkan hahwa variabel disiplin kerja merupakan vartabel
dominan dalam mempengaruhi kinerja pegawai, displin kerja, motivasi dan

pengembangan karier secara parsial maupun bersama berpengaruh nyata.
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Selanjutnya, berdasarkan nilai R Square (koefisien determinasi) menunjukkan
bahwa besarnya pengaruh faktor kepemimpinan (X;) dan disiplin (X3), secara
bersama-sama (simultan) terhadap motivasi kerja pegawai (Y) pada Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama adalah sebesar 0,822 atau
sebesar 82,2,4%. Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa ada sekitar 82,2%
perubahan motivasi kerja pegawai paeda Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Teluk Wondama dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan (X,), disiplin {X3),
sedangkan sisanya sekitar 17,8% disebabkan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan
dalam model ini.

Adapun koefisien korelasi R = 0,907; berarti korelasi antara kepemimpinan
(X1) dan disiplin (X;) dengan motivasi kerja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama adalah kuat. (Tiro, 2002:109), karena
nilai koefisien korelasi R mendekati nilai 1.

Hal in1 sesuat dengan penjelasan Tiro (2000: 316-317) bahwa koefisien
korelasi dapat bemilai paling kecil -1 dan paling besar +1. Nilai R = -1
menyatakan hubungan linier negatif sempurna, yang berarti titik-titik (x;, yi) I =
1,2,3, ..., n seluruhnya terletak pada sebuah gans lurus yang menurun. Nilai R =
+1 menyatakan hubungan linier positif sempurna, sehingga semua titiknya
terletak pada sebuah garis lurus yang menanjak. Nilai-nilai R lairnya terletak
antara -1 dan +1 dengan tanda negatif yang menyatakan adanya hubungan nepatif,
dan tanda positif menyatakan adanya hubungan positif. Bila nilai r mendekati +1
atau -1, hubungan antara kedua peubah itu kuar dan kita katakan terdapat korelasi

yang tinggi antara keduanya, Nilai R = 0 menyatakan ftidak terdapat hubungan
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linier antara X dan Y, walaupun misalnya, terdapat hubungan kuadratik atau
kubik atau eksponensial yang kuat. Akan tetapi, nilai R yang mendekati nol,
hubungan linier antara X dan Y sangat lemah atau mungkin tidak ada sama sekali.

Untuk lebth jelasnya, dapat dilihat tabel konversi kualitatif nilai Indeks

Kuatnya Hubungan (IKH) (Tiro, 2002:109), sebagai berikut:

Tabel 4.10
Konversi Kualitatif Nilai IKH
Nilai IKH: Interpretasi Kualitatif:
0,75-1,00 Kuat
0,35-0,74 Sedang
0,00 -0,34 Lemah

Sumber: Tiro (2002:109)

Kesimpulan lain yang dapat ditarik dan hasil analisis statistik inferensial
tersebut menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan berpengaruh secara
signifikan terhadap motivasi kepa pegawai Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondama adalah displin (X;). Hal ini ditandai dengan besarnya

koefisien regresi disiplin yang besarnya mencapai ,792.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk
Wondama.

2. Faktor disiphin berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama.

3. Faktor kepemimpinan dan disiplin secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan

Kabupaten Teluk Wondama.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dikemukakan

beberapa saran berkaitan dengan kesimpulan d1 atas, sebagai berikut:

1. Dengan diketahuinya bahwa faktor kepemimpinan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondama, maka pimpinan Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondama hendaknya melakukan langkah-langkah sebagai

berikut:
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a. Menerapkan gaya kepemimpinan sesuai kondisi tempat kerja agar
terbangun hubungan kerja yang harmonis antara pimpinan dan bawahan.

b. Memberikan pembinaan berkala bagi para pegawai melalui Dikiat,
penataran, dan scbagainya.

2. Dengan diketahuinya bahwa faktor disiplin berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja pegawa: Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondama, maka pimpinan Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondama hendaknya dapat melakukan hal-hal antara lain,
sebagai berikut;

a. Meningkatkan kedisiplinan pegawai.
b. Menerapkan Tupoksi pegawai sesuai bidang kerja masing-masing.
c. Memberi sanksi kepada pegawai yang tidak taat aturan.

3. Dengan diketahuinya bahwa faktor kepemimpinan dan disiplin kena secara
simultan berpengaruh positif dan signitikan terhadap motivasi kerja pegawai
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama, maka pimpinan
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama agar dapat
mempertahankan atau bahkan meningkatkan kualitas faktor tersebut dengan
melakukan hal hal antara lain, sebagai berikut:

a. Meningkatkan jiwa kepemnimpinan di kalangan para pegawai.
b. Berperan aktif mendisiplin pegawai sesuai Tupoksi masing-masing.
¢. Berperan aktif memotivasi para pegawai untuk senantiasa meningkatkan

motivasi kinerja mereka, dan sebagainya.
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4. Disarankan kepada peneliti yang lain agar melakukan penelitian dengan kajian
yang lebih mendalam dengan menambah faktor-faktor {variabel) yang akan

diteliti yang belum sempat diteliti pada penelitian ini.
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Lampiran 1, Instrumen Penelitian

Angket Penelitian

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN DISPLIN TERHADAP MOTIVASI

KERJA PEGAWAI DINAS PERTANIAN DAN PANGAN
KABUPATEN TELUK WONDAMA

A. Identitas Responden

0.

1. Kode Responden U USSP UUS UV RSO URPOVE
2, Nama Lengkap e h o et e e h e s retb e e anesae s e e b ean et eeneeabenean
3. Jenis kelamin L et e e re e eneL e g e st e e ere e e e s ae et et
4. Agama
5.
6
7
8
9
1

................................................................................

Tempat/Tanggal Lahir @ ..o oot e

. Pendidik@m/TUrUSAN 1 i et tre e e s e et ne e aa e ann
. Alamat Rumah L et ee et e ettt bt ———eeaetrettreteee——————etr———t s iaarreesinares
. Pekerjaan/Jabatan

Pangkat/Golongan
Telp/Hp OO OSSO VU U S OO PTUOPOTEV

B. Petunjuk Pengisian
1.

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada
Program Pascasarjana Magister Administrasi Publik Universitas Terbuka
UPBIJJ Sorong.
Bacalah dengan cermat setiap item pertanyaan/pernyataan dan selurch
alternatif jawabannya dan mohon semua item perfanvagn/pernvataan
berikut ini dapat diisi dengan baik, tidak ada yang terlewatkan!
Berilah tanda ceklist ( ¥ ) pada alternatif jawaban yang paling sesuai
menurut pendapat Bapak/Ibu/Sdr{i}!
Catatan: Skor (1) = Sangat Tidak Setuyu, (2) = Tidak Setuju,

(3) = Kurang Setuju, (4) = Setuju, dan (5) = Sangat Setuju.
Jawaban yang Bapak/lbu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya
berdasarkan kode etik penelitian.
Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr(1)
diucapkan banyak terima kasih,

Teluk Wondama, Juli 2017

Peneliti,

Ika Wahyu Priastuti
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1. KEPEMIMPINAN (X,)
No. Pernyataan STS| TS| KS| § | 88
1. | Pimpinan mampu mengintegrasikan T
organisasi pada peranan dan porsi yang _
tepat. |
2. | Pimpinan mampu membangun tim
yang sinergis, dan memimpin dengan
konsisten, jujur, dan penuh integritas.
3. | Pimpinan terbuka terhadap ide,
pandangan, dan saran dari bawahan. ) L
4, | Bawahan berpartisipas: dalam proses I 41

engambilan keputusan.

5. | Pimpinan mampu mengambil
keputusan yang sesuai dengan visi,
misi, dan tujuan organisasi atau unit
kerja yang dipimpinnya, tanpa ada
paksaan dan tekanan.

6. | Pimpinan kreatif, inovatif dan enerjik
penuh dengan gagasan dan ide yang
brillian.

7. | Pimpinan mampu memberi
kepercayaan kepada bawahannya,
mendelegasikan, dan memberikan
peluang kepada pegawai untuk
menyumbangkan kreatifitasnya. _ .
8. | Pimpinan pandai dan bijaksana dalam
menempatkan din.

2. DISIPLIN (X»)

No. Pernyataan STS{ TS ([KS{ § | §S

1. | Efisiensi waktu sangat diperlukan
untuk mengatur pekerjaan agar seluruh
tugas dapat diselesaikan tepat waktu.
2. | Pegawai yang inisiatif dan kreatif
menunjukkan adanya tingkat motivasi
yang tinggi dan akan menunjukkan
tingkat disiplin yang tinggi pula.

3. | Pegawal memberikan tanggung jawab
yang tinggi pada pekerjaannya
termasuk menyelesatkan pekerjaan

S
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dengan sempurna,

Cara berpenampilan pegawai sesual
dengan aturan, kehadiran yang tepat
waktu, dan patuh kepada atasan.

Pegawai menjaga relasi yang baik
antara dirinya dengan atasan, dirinya
dengan rekan kerja, maupun pthak-
pihak lain yang berkaitan dengan
instansi tempat kerja.

Pemimpin dapat meneladani anak
buahnya dan mampu memberikan
arahan dengan baik dan bijak kepada

pegawai.

Pimpinan/instansi memberikan balas
jasa kepada pegawai yang lebih
cekatan dan lebih berdedikasi pada
penyelesaian tugas-tugas di kantor.

Pimpinan mampu melakukan
pengawasan dalam melakukan
pekenjaan, seperti dalam
mengobservasi, motivasi, hambatan,
serta masalah-masalah yang terjadi
pada pegawal,

3. MOTIVASI KERJA PEGAWAL (Y)

No.

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Pegawai mempunyai kemauan yang
keras untuk maju dan berkembang
dalam jenjang karir.

Pegawai rela dan tetap bersemangat
menerima tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya dengan penuh rasa

tanggung jawab yang tinggi.

Pegawai bersungguh-sungguh dan
peduli terhadap pekerjaannya.

Kerjasama dalam penyelesaian
pekerjaan {fiem work) akan membuat
pekerjaan itu menjadi lebih mudah dan
ringan.

Dalam melaksanakan pekerjaannya,
pegawai selalu memberikan inisiatif
dan partisipasi terhadap atasan,
sejawat, maupun bawahan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43671.pdf



Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

38, 29 77 36
39 32 30 40
0. | 32 30 40
41 33 31 42
2 38 35 45
SR sl N S W A By
44, 29 24 33
e [ 30 [ oa u
46. 3] 29 | 31
47, 28 25 33
48, 28 25 33
50. 32 30 34
51, 32 30 34
52, 36 34 43
53, 36 34 44
54, 38 35 44
S R A R NS TR L A
56. 20 21 27
57. 3 79 37
58, 30 28 36
59. 37 34 44
60. 37 34 4
L_'*éfb—ﬁ 36 - Y T 43
62, 32 30 40
63. 34 31 %)

64, 27 25 35
L""'&s’ + 28 | 26 | 36 —
66 30 28 37
67. 30 28 38
68, 32 30 39
69. 32 3i a2
70. 36 34 44
o 35 33 T

/) 36 33 |7 a4
73. 29 27 35 |
74, 18 20 29
75. 26 75 35

7 1 22 1 2 3

111

43671.pdf



43671.pdf

113
Lampiran 4. U}l Validitas item Soal Kepemimpinan (X,)
Correlations
Item_1 ltem 2 Itemn_3 Iltem_4 ltem 5 itesn 6 Hem 7 ftemn 8 S.Total
Pearson Corratation 1 q73 B84 126 709 ,669 B58 622 853
ltem_1 Sig. {2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 76 76 76 76 76 78 76 78 76
Pearson Correfation J73 1 886 850 582 563 643 542 , 789
ltem_2 Sig. {2-tailed} ,000 ,000 000 ,000 000 000 ,000 ,000
N 78 7% 76 76 76 76 76 78 78
Pearson Correlation 684 888 1 846 , 765 720 880 L6068 878
tem_3 Sig. (2-1ailed) ,000 000 000 000 Q00 000 000 ,000
N 78 76 76 76 76 78 78 78 76
Pearson Corralation 726 850 B46 1 870 842 714 526 809
itern_4 Sig. (2-tailed) 000 000 000 ,000 ,000 000 200 ,000
N 78 76 76 76 76 78 76 76 76
Pearsan Correlation 708 582 765 870 1 912 882 484 899
ltem_5 Sig. (2-tailed) o000 000 000 ,000 ,000 000 000 000
N 78 76 76 76 78 78 78 78 78
Pearson Correlation 669 563 720 842 812 1 E79 A 882
ltern_& Sig. (2-tailed) ,Q00 000 ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000
N 76 76 78 76 76 78 76 78 76
Pearson Correlation 658 643 580 714 682 879 1 728 851
ltam_7 Sig. (2-tailed) 000 000 000 ,000 000 LQ00 000 ,000
N T8 78 76 76 76 76 76 76 7€
Pearsan Corretation 822 542 606 526 ,484 A58 728 1 T21
ltem_8 Sig. {2-tailed) ,000 000 ,000 000 ,000 ,000 000 Qo0
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Pearson Corralalion 653 789 878 808 889 882 .B51 721 1
S.Total Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 ,000 ,000 000 000 ,000
N 76 76 76 76 78 76 76 76 76

**. Correlation is significant at the 0.01 tevel {2-tailed).
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U)i Validitas Item Soal Dislplin (X,)
Correlations
ittem_1 ltem 2 ltem_3 tem 4 ltem S Itern_6 ten 7 ltem_8 S Total
Pearson Correfation 1 639 434 322 291 317 329 412 ,603
tem_1 Sig. (2-tailed) 000 000 ,005 011 L005 004 ,000 000
N 76 76 78 76 76 76 76 76 78
Pearson Correlation 639 1 563 430 Aat4 343 385 ,374 ,B54
ltemn_2 Sig. (2-tailed) .000 000 000 300 002 ,000 001 ,000
N 78 76 76 76 78 78 78 76 78
Pearson Correlation 434 583 1 78 820 543 521 416 762
item_3 Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 000 ,000 ,000 ,000 000
N 78 78 76 76 76 78 78 76 76
Pearson Correlation 22 430 T8 1 586 B15 556 445 760
Item_4 8ig. (2-talled) 005 000 000 ,000 ,000 000 000 ,000
N 76 76 78 78 76 76 78 76 78
Pearson Correlation 291 414 820 686 1 36 552 608 732
ltem_5 Sig. (2-tailed) 011 ,000 000 ,000 ,000 000 000 000
N 78 78 76 76 76 78 78 76 78
Pearson Comrelation 317 343 543 615 736 1 708 601 J17
ftem_6 Sig. (2-tafled) 005 002 000 ,000 000 000 000 000
N 76 76 78 78 76 76 76 76 78
Pearson Correlation 329 I [+ 1 521 556 552 ;708 1 603 , 762
ltem_7 Sig. (2-tailed) L0004 L300 000 ,a00 000 000 000 ,000
N 78 76 78 76 78 76 78 76 76
Pearson Correlation 412 374 A8 445 808 801 B03 1 , 708
tem_8 Sig. (2-tailed) 000 001 000 300 000 ,000 ,Q00 000
N 78 78 76 78 76 78 76 76 76
Pearson Correlation 803 854 782 760 732 17 762 706 1
8. Total Sig. (2-tailed) 000 000 000 ,000 ,000 ,000 ,000 000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 leve! {2-tailed).
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UJI Validitas item Soal Motivasi Kerja (Y)
Correlations
Jtermn_1 ltem 2 ltem _3___ item_4 ltem & item & Item 7 tem 8 ltem @ | ftem 10 ] S.Total
Pearson Correlation 1 915 43 537 484 524 568 608 768 766 ,B875
tem_1  Sig. (2-taited) ,000 000 ,000 ,000 000 ,000 000 ,000 000 ,000
N 76 76 76 76 78 78 76 76 76 78 76
Pearson Correlation 918 1 814 506 518 537 571 670 727 767 ,887
tem_2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 000 000
N 76 78 76 -] 78 76 76 76 78 76 76
Pearson Correlation 743 814 1 714 555 /533 459 603 598 543 ,B0Y
ltem_3  Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000 000
N 76 78 76 76 76 78 78 76 76 76 76
Pearson Correlation 537 ,508 714 1 875 /580 AT5 557 A74 ,360 720
Itern_4  Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 000 ,000 000 ,000 000 001 000
N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
Pearson Correlation 484 218 555 675 1 823 616 505 538 440 037
Htem_5S  Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 00 000 ,000
N 78 78 78 76 78 76 76 76 76 76 76
Paarson Correlation 524 537 533 ,580 823 1 T17 560 574 482 761
itern_&  Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 00D ,000 ,000 000 000 000 ,000
N 78 76 76 76 78 76 78 76 78 76 76
Pearson Correlation ,508 571 450 475 616 7 1 718 823 ,640 ,782
ftem_7  Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 000 ,000 000 000 ,000 ,000 ,000
N 78 76 76 76 76 76 78 76 76 76 78
Pearson Correlation ,698 870 ,B03 ,557 505 ,560 718 1 ,796 /683 ,843
ftem_8  Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000
N 78 76 78 76 78 76 78 76 76 76 76
Pearson Correlation 768 727 ,599 474 539 574 623 786 1 701 862
tem_0  Sig. (2-tailed) ,000 D00 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000 000
N 76 76 78 76 76 76 76 78 78 76 78
Pearson Correlation 766 787 543 ,380 A40 482 840 883 791 1 ,B20
Wem_10 gy (2-tailed) ,000 000 000 001 000 000 000 000 ,000 000
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Lampiran 5. Reliabllity

Scale: Uji Reliabilitas item Soal Kepemimpinan (X.)

Casa Processing Summary

N %
Valid 76 100,0

Cases  Excluded” 0 0
Totat 76 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Hems

B4
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Lampiran 6.
Partial Regression Analysls

Regression
Kepemimpinan (X,)

Descriptive Statistics
Mean Std. Devijation N
Motivasi kerja pegawai () 38,4474 4,38774 76
Kepemimpinan (X1) 31,5974 4,25638 768
Correlations
Motivasi kerja Kepemimpinan
__pegawai (Y) X1

. Motivasi kerja pegawai (Y) 1,000 888
Pearson Carretation Kepemimpinan (X1) 888 1,000
. . Motivasi kerja pegawai (Y) . ,000
Sig. {1-tailed) Kepemimpinan (X1) 000 .
N Motivasi kerja pegawai (Y) 76 76
Kepemimpinan (X1} 76 78
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Variables Entered/Removed”

Model Variables Entered Variables Method
Removed
Kepemimpinan
1 X 1)., .| Enter
a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y)
b. All requested vaniabies entered.
Model Summary”®
Model R R Square | Adjusted | Stid. Error of Change Statistics
R Square | the Estimate | R Square | F Change | df1 df2 Sig F Change
Change
1 ,BER" , 788 ,785 2,02488 ,788 275,028 1 74 000
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X1)
b. Depandent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y)
ANOVA"
Model Sum of Souares Df Mean Square F Sig.
Regression 1127,438 1 1127,438 275,028 ,000°
1 Rasidual 303,351 74 4,099
Total 1430,789 75

a, Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepsmimpinan (X1)
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Coefficiants”
Model Unstandardized Standardized T Sig. Comrelations
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Zera-qrder Partial Part
(Constant) 8,588 1,758 5,461 000
Kepemimpinan (X1} 810 055 388 16,584 000 888 .Beg Bgs
a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y)
Residuals Statistics”
Minirmum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 25,0762 44,1658 38,4474 3,87718 76
Residual -10,45435 3,27709 ,00000 201114 78
Std. Predicted Value -3,297 1,480 000 1,000 76
Std. Residual -5,163 1,819 000 903 76

a. Depandent Vanable: Motivasi kerja pegawai (Y}
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Regression
Disiplin (X5)
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviaticn
Motivasi kerja pegawai (Y} 38,4474 4,36774 76
Disiplin {X2) 29,6578 3,82118 76
Cotrelations
Mativasi kerja Disiptin (X2)
pegawai (Y)
Maotivasi kerja pegawai (Y) 1,000 805
Pearscn Corralation
Disiplin {X2) 805 1,000
Motivasi kerja pegawai (Y) 000
8ig. {1-taited)
Disiplin {X2) ,000
N Motivasi katja pegawai (Y) 76 76
Disiplin {X2) 76 76
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Variabltes Entered/Removed"

Model

Yariables Entered

Variables
Removed

Method

1

Disiplin (X2)°

. | Enter

a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y)

b. All requested variables entered.

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the Change Statistics
Square Estimate RSquare | F Change | dfd dr2 Sig. F
Change Change
1 ,805% 818 816 1,87208 819 [ 334,252 1 74 ,000
a. Predictors: (Constant), Disiplin (X2}
b. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y)
ANOVA'
Model Sum of Sguares Df Mean Square F Sig.
Regression 1171, 444 1 1171,444 334,252 000
1 Residuat 258,348 74 3,505
Total 1430,789 75

a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y)

b. Predictors; {Constant}, Disiplin (X2)
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Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig. Corredations
Coefficients Coeeflicients
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part
] {Constant) 1773 1,881 4,588 ,000
Disiplin {X2) 1,034 057 B05 18,283 ,000 905 805 905
a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y)
Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 26,4585 43,8725 38,4474 3,85212 78
Residual -10,90400 2,33587 ,00000 1,85855 76
Std. Predicted Value -2,527 1,398 000 1,000 76
5td. Residual -5,825 1,248 000 293 76

a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y}
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Lampiran 7.

Multiple Regression Analysis

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Motivasi kerja pegawai (Y} 38,4474 4,36774 76
Kepemimpinan (X1) 31,6974 4,25838 76
Disiplin (X2} 29,8579 3,82118 76
Correlations
Motivasi kerja Kepemimpinan Disiplin {X2)
pegawai (Y) (X1)
Motivasi kerja pegawai (Y) 1,000 888 805
Pearson Correlation Kepemimpinan {(X1) 888 1,000 964
Disiplin (X2) 005 064 1,000
Mctivasi kerja pegawai () . 000 ,000
Sig. {1-tailed) Kepemimpinan (X1) 000 . ,000
Disiplin (X2} 000 000 .
Mdtivasi kerja pegawai (Y) 76 76 76
N Kepemimpinan (X1) 76 76 76
Disiplin (X2) 76 76 76
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Variables Entered/Removed”

Model Variables Entered Varnables Method
Removed
Disiplin (X2},
1 Kepemimpinan . { Enter
o)

a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y)

b. Al requested variables entered,

Model Summary®

Modsi R R Square | Adjusted R | Sid. Error of Change Statistics
Square the Estimate | R Sguare F Change df1 dr2 Sig, F
Change Change
1 807" 822 817 1,86685 822 168,770 2 73 ,000
a. Predictors: {Constant), Disiplin (X2}, Kepemimpinan {X1)
b. Dependent Variable: Molivasi kerja pegawai ()
ANOVA®

Model Sum of Squares Dt Mean Square F Sig.

Regression 1176,374 2 588,187 168,770 ,000°
1 Residual 254,416 73 3,485

Total 1430,788 75

a. Dependent Variable: Molivasi kerja pegawai (Y)
b. Predictors: {(Constant), Disiplin (X2), Kepemimpinan (X1)
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Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig. Correlations
Coefficients Coefficieris
8 Std. Enor Beta Zerc-order Partial Part

{Constant) 7,808 1.687 4,628 Relsle!
1 Kepemimpinan {X1) 226 190 220 1,189 ,238 888 138 ,059

Disiplin (X2) 782 21 683 3,747 000 905 402 ,185
a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai {Y)

Residuals Statistics”
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 27,7085 44,1000 38,4474 3,96043 78
Residual -10,83831 242141 ,00000 1,84180 76
Std. Predicted Value -2,712 1,427 ,000 1,000 76
Std. Residual -5,806 1,297 ,000 087 76

a, Dependent Varable: Motivasi kerja pegawai (Y)
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